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ABSTRAK

CABY LENTARI DAMANIK “HUBUNGAN ASUPAN SENG DENGAN
KADAR ALBUMIN PADA PENDERITA TUBERKULOSIS PARU (TB-
PARU) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS LUBUK PAKAM TAHUN
2024” (DIBAWAH BIMBINGAN GINTA SIAHAAN).

Tuberculosis paru (TB-Paru) merupakan penyakit infeksi kronis yang
disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis yang mengakibatkan luka
pada paru-paru. Albumin berperan dalam pembentukan jaringan sel baru
serta pemulihan jaringan tubuh yang rusak. Kadar albumin yang rendah
dapat memperlambat proses penyembuhan luka dan menurunkan daya
tahan tubuh. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar albumin adalah
asupan seng, yang merupakan mineral mikro yang berperan dalam sistem
imun dan perbaikan jaringan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara asupan
seng dengan kadar albumin pada penderita TB-Paru di wilayah kerja
Puskesmas Lubuk Pakam tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
berjumlah 38 orang penderita TB-Paru yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Data asupan seng dikumpulkan melalui wawancara
food recall 24 jam selama 3 hari tidak berturut-turut dan data kadar
albumin diukur melalui pemeriksaan darah oleh tenaga kesehatan
laboratorium. Kemudian data dianalisis menggunakan program aplikasi
statistik dengan menggunakan uji korelasi pearson.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata asupan seng pada penderita
TB-Paru sebesar 8,7 mg (66%) dengan kategori baik. Rata-rata kadar
albumin dalam darah sebesar 3,8 gr/dl, dan 23,7% responden memiliki
kadar albumin rendah. Hasil uji asupan seng dengan kadar albumin
berdistribusi normal dengan p-value = 0,002 dan r = 0,495. Semakin tinggi
asupan seng, semakin baik kadar albumin pada penderita TB-Paru.

Kata kunci : Penderita TB-Paru, Asupan Seng, Kadar Albumin



ABSTRACT

CABY LENTARI DAMANIK, "CORRELATION BETWEEN ZINC INTAKE
AND ALBUMIN LEVELS IN PULMONARY TUBERCULOSIS (TB)
PATIENTS IN THE WORKING AREA OF LUBUK PAKAM COMMUNITY
HEALTH CENTER IN 2024" (CONSULTANT: GINTA SIAHAAN).

' Pulmonary tuberculosis (TB-Pulmonary) is a chronic infectious
disease caused by Mycobacterium tuberculosis that leads to lung damage.
Albumin plays a role in the formation of new cell tissue and the recovery of
damaged body tissues. Low albumin levels can slow down the wound
healing process and reduce the body's immune response. One factor
influencing albumin levels is zinc intake, a trace mineral that plays a vital
role in the immune system and tissue repair.

This study aimed to determine the correlation between zinc intake
and albumin levels in pulmonary TB patients within the working area of
Lubuk Pakam Community Health Center in 2024. This research utilized an
observational design with a cross-sectional approach. The study sample
consisted of 38 pulmonary TB patients selected using a purposive
sampling method. Zinc intake data was collected through 24-hour food
recall interviews conducted over 3 non-consecutive days, and albumin
level data was measured through blood tests performed by laboratory
health personnel. The data was then analyzed using statistical software
with the Pearson correlation test.

The results showed that the average zinc intake in pulmonary B
patients was 8.7 mg (66%), categorized as good. The average blood
albumin level was 3.8 gr/dl, and 23.7% of respondents had low albumin
levels. The test results for zinc intake and albumin levels showed a normal
distribution with a p-value = 0.002 and an r = 0.495. This indicated that the
higher the zinc intake, the better the albumin levels in pulmonary TB

patients.

Keywords: Pulmonary TB Patients, Zinc Intake, Albumin Levels
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